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ABSTRAKSI

Dwi Septiani (1602019004)

“PENGARUH SKEPTISISME PROFESIONAL DAN GENDER
TERHADAP KEMAMPUAN MENDETEKSI KECURANGAN (STUDI
PADA DIREKTORAT AUDIT KEPABEANAN DAN CUKAI)”

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2021. Jakarta.

Kata kunci: skeptisisme profesional, gender, kemampuan mendeteksi kecurangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional dan
gender terhadap kemampuan untuk mendeteksi kecurangan baik secara parsial
maupun simultan. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu auditor yang
bekerja pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai. Metode penentuan sampel
dengan metode sampel acak. Metode analisis data menggunakan regresi linear
berganda dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa skeptisisme profesional dan gender berpengaruh terhadap kemampuan
mendeteksi kecurangan baik secara parsial maupun simultan.

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



ABSTRACT

Dwi Septiani (1602019004)

“THE EFFECT OF PROFESSIONAL SKEPTICISM AND GENDER ON
THE ABILITY TO DETECT FRAUD (STUDY AT DIRECTORATE OF
AUDIT OF CUSTOMS AND EXCISE)”

Thesis. Strata One Program. Accounting. Faculty of Economy and Business
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka University. 2021. Jakarta.

Keywords: professional skepticism, gender, ability to detect fraud

This study aims to determine and analyze the effect of professional skepticism and
gender on the auditor’s ability to detect fraud. The population and sample of this
study are auditors who work at the Directorate of Audit of Customs and Excise. The
sampling technique used was random sampling method. The data analysis method
used was multiple linear regression analysis using software SPSS. Based on the
result of data analysis, it shows that professional skepticism and gender have a
significant effect on the ability to detect fraud both partially and simultaneously.

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puja dan puji syukur selalu kita panjatkan atas nikmat yang diberikan Allah
SWT dengan kasih dan sayangnya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan
magangnya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita baginda
Nabi Muhammad SAW beserta para keluarga dan sahabat. Alhamdulillah berkat
ridha Allah SWT serta doa dan dukungan dari orang tua, keluarga dan sahabat
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Skeptisisme
Profesional dan Gender Terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan (Studi
Pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai)” ini dengan baik.

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa di dalam penulisan
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, akan tetapi berkat bimbingan, dorongan
serta saran-saran dari berbagai pihak, maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak
yang telah memberikan bantuan, baik secara moril maupun materil dalam
menyelesaikan skripsi ini, terutama kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Gunawan Suryoputro, M. Hum. selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

2. Bapak Dr. Zulpahmi SE., M. Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dan Dosen Pembimbing
Skripsi | yang telah meluangkan waktu dan memberikan arahan serta masukan.

3. Bapak Sumardi SE., M. Si selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA sekaligus Dosen Pembimbing

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



10.

Skripsi 1l yang telah meluangkan waktu serta memberikan arahan dan
masukan.

Bapak M. Nurasyidin SE., M. Si selaku Wakil Dekan 11 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Bapak Edi Setiawan SE., M. Si selaku Wakil Dekan 11l & IV Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Ibu Meita Larasati S.Pd., M. Sc selaku Ketua Program Studi Strata | Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.
Seluruh staff pengajar Strata | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Seluruh pejabat dan pegawai pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai
yang telah memberikan saran, bimbingan dan motivasi kepada penulis.
Teman-teman yang telah memberikan motivasi kepada penulis

Semua pihak-pihak terkait yang telah membantu penulis menyelesaikan skripsi
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Akhir kata, penulis mohon maaf apabila dalam penulisan skripsi ini terdapat

banyak kesalahan. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi

semua pihak. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, 29 Desember 2021

-

.'/

7N

eV

%
bl

Dwi Septiani
1602019004

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



DAFTAR ISI

PERNYATAAN ORISINALITAS. ..ottt i
PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ...cooiiiiiiieiece e iii
PENGESAHAN SKRIPSI ..ottt 1\
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS ......cco ottt %
ARSIFRAKSINS. W "W L AR W b B B T Vi
AT AEIRINGE NI AR . .. A, S i
DARRERBFSy SR, .. S ... .. AR, \Y
R T RNLAEET 5~ ... ... o ¥ U ... vii
A RTBREEETVIBAR AN W 1. I ... B o S viii
D0 FRAERIER V1P | 2RI, & 5L LT L A ... A o iX
EAVDRIR....[ [ .. o R e ... ... e 1
BENIEE O UA R A LS N e S 1
19 LiafarBBSialea it T dube?, ¥ T = S . I i
1.2 PermABalaITA R . . . T L e Y. ... 9
1.2.1 Pl i KEEERIEER) 0L, v S, Lt | S W 9
1.2.2 Re At sarnEEEE AL 1| B ST S 10
1.2.3 Perumusan Masalah ..........cccoceeeeerenininieeese et 10
U V. ... WU . ... 7 .. . " ... 12
T Nl T ... Lo L L T N . 12
il Hasil Penelitian Terdahulu................ccccoo i i, 12
1.2 CocP e e e BB ORR R AT A 40
221 Teori Disonansi Kognitif (Cognitive Dissonance Theory)........ccccceeeeueeee. 40
2.2.2 Teori Atribusi (Atribution THeory) ......c.ocvecvevieieieiieeseeee e, 41
1.3 Telaah PUSTAKA .........ccveceeieeciececiiiie e s e s 43
1.3.1  Skeptisisme Profesional .............ccccooeriiininiiiiieeee e 43
R T €T o o [T OSSR 45
1.3.3  Kemampuan Mendeteksi Kecurangan ............ccccoeveiieiviieiiecnieennne. 50
1.4 Kerangka Pemikiran TeOritiS .......cccevviiiniiiiie e 53
0\

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



1.4.1  Pengaruh Skeptisisme Profesional Terhadap Kemampuan
Mendeteksi KECUFaNQan..........coovieriieieiieieee e 53
1.4.2  Pengaruh Gender Terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan
............................................................................................................ 53
1.4.3  Pengaruh Skeptisisme Profesional dan Gender Terhadap
Kemampuan Mendeteksi Kecurangan ..............cccccoceevieniieniinnnns 54
1.5 RGNS I POtesiS ol ... o ... 55
BAB | LI o R ... O .............c... 56
MEEESDO | It Rl 1 1 N 0. B . . 56
.1 Metode Penelitian. bl 5L 0 il e 56
3.2 B Clie Sl SR . N . . 56
ST AT [ NdePenaCiuN .15 ... oo P T . 56
DR Saayabe ! DT CHEE . S . .cc... ... - G ..o Y. 5%
Bl COEER g, RNs  BF. e, W 60
el R [0 EET W o WASLERIIS N o e A 60
Bt FEEN S TCRE ... Sl . 0 60
34 ek pEFPengumMpUilBil Dot oMl e T s ol 61
3.4.1  Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccocviniininiiniiiiese e 61
SRR TeRlKEETLDian Datar’ . s (ains .. ... S 62
h Teknik Pengolahan dan Analisis Data ................cccoceviiiniiinennne 62
5.5 TR 1o SEPETL IR . LS S o, SO WS 63
3.5.1.1 Uji Validitas Data ........ccceecveiieiieiiiieiicic et s 63
L JY e T T R B NN e R 63
3 G LITA SRS U< bt ... Y. Y. ... A 63
8.5, 7 NIIALINN\GIF T LA TSP . . W . b T ... ... 63
3.5.2.2  Uji MUItIKONINIEIITAS......c..ootiiiiiiiiiieie ettt 64
3.9 3 Uji-HelCrafEaESuistctl W T ESSatu——, ..o . 64
KR [ T R eI e SRR 65
3.5.3.1  Uji Parsial (Uji £) c.oveeeeeceeeeieeseesseesesseiesesseesesseese s sesseeseesneons 66
3.5.3.2  Uji SImultan (UJi F) coooveiiiieee e 66
3.5.4  Analisis Regresi Linier Berganda...........ccccoocevveeiiieiiiene e 67
3,55  Uji Koefisien Determinasi (R?) ......c.ccoevvvevevveeeieeeereeeeeeee s 67
BAB TV 68

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiiiii e 68

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian ............ccccccoovviiiiieiiniienns 68
4.1.1 LOKasi PENElItian ..........ccvecueeieieieeeesee e 68
4.1.2 Profil Singkat Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai...........cc.ccc.......... 68
4.2 Hasil Pengolahan Data dan Pembahasan .............cccccccoevviiienenne. 69
421 UjiKualitas Data..........d 0 ceeieeceesssessee et e 70
4.2.1.1  Uji Validitas DAta .........ceceviiieieiiiiieieiie it eve e sreesae e 70
4.2.1.2  Uji Reliabilitas Data ..........cccceeeuiiuiiiieiiceeieicteeeeste ettt 74
4.2.2  Analisis Regresi Berganda.............ccccccvoviveeiieeiiesiesiiene e seesnesnnens 77
4.2.3  UjJi ASUMSI KIGSIK .......ooiieiiiieiieie s 79
4.2.3. 1 Uji NOIMAIITAS ......eivieieeiiceeteeeetecte ettt ettt saesreeaaesbeeanennen 79
4.2.3.2  Uji MUltiKOIINEAIIIAS .....ccvieeveieesiieiie et cee s ie st st en e e sne s 81
4.2.3.3  Uji HeteroKedastiSItas ............ceecueeeeeeiieeeeiieiteeieire e stesreeiesre e vessnennenns 82
Ty, TR o WNNRANRSENANESS, 0 e W g 85
AN UJift (PalSial) s .8 S S i e e S e S 85
4 2B Wi F (CIMETY ... haadl at e TTHER o 87
425  Uji Koefisien Determinasi (R%).....c...ccoovieevivverersessesseseereessssssssssssssssssssseses 88
4.3 Interpretasi Hasil Penelitian ............c.c.ccocoveiieiiiicce e, 89
Pl o T RN, T B 93
5.1 Bos i Y L | O Y . | D S .. 1. ... ... R 93
5.2 SRR N -SArD| ... R S . SSS—— 93
IR SR A .. - R . 95
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Vi

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Tagihan Penalti Audit Kepabeanan dan Cukai Tahun 2016 — 2020........... 3
Tabel 2 Ringkasan Penelitian Terdanulu ...............ccocooiiiiiniineneie 22
Tabel 3 Klasifikasi Peran GENUE ...........ccoiveiieieeieeiesiiisie e e 47
Tabel 4 Kategori Peran GENUEN ........cvuueieeiieiiiseesieeiesiesieesreseesbee e snessneeseeeneesnes 48
Tabel 5 Operasional Variabel Skeptisisme Profesional, Gender dan .................... 58
Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
Tabel 6 Skor Jawaban Kuesioner Berdasarkan Skala Likert ...........ccocooovovviiveninnen. 62
Tabel 7 Hasil Uji Validitas VVariabel Skeptisisme Profesional ............c.ccoccoveiene. 70
Tabel 8 Hasil Uji Validitas Variabel GENder .............ccoviiieieiieiciieiiieseseeees 71
Tabel 9 Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Mendeteksi Kecurangan ........ e
Tabel 10 Uji Reliabilitas Variabel Skeptisisme Profesional .............c.....ccccevenane. 3
Tabel 11 Uji Reliabilitas Variabel Gender (Maskulin) ... iiiiniiiininniienn, 75
Tabel 12 Uji Reliabilitas Variabel Gender (FEmMINin).........ccooeveiiiieniniiniciciennn 76
Tabel 13 Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan Mendeteksi Kecurangan............ 76
Tabel 14 Uji Persamaan Regresi Berganda..............cccceeveveereeieseeiiesiee e sve e 77
Tabel 15 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov Test...........ccceeveeenne. 80
Tabel 16 Uji Persamaan Multikolinearitas...........ccocovvriiiiiiiiiiieneniic e, 82
Tabel 17 Uji Persamaan Heterokedastisitas Metode GIejSer .........cccovevvveevirennnne. 84
TR | WAl ... I . R . . .. 86
TaDSIENS s TS . L. . L L . Y W T . 88
Tabel 20 Uji Koefisien Determinasi (R?)........cccoevveveemreiseieeeiieeeseeessesessesessesnen. 89
vii

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Kerangka Pemikiran TEONILIS ......cevvvieerieieiieiieie e 55

Gambar 2 Struktur Organisasi Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai.............. 69

Gambar 3 Uji Normal Probability PIOt..........c.cccoiveiiiiiieee e, 79

Gambar 4 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot............cccccevvereiieiveiiiieieecc e, 83
viii

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner PENElItian..........ccoooeiiiriieniieseee e e
Lampiran 2 Uji Validitas Variabel Skeptisisme Profesional ............ccccccoocevveiiennnne
Lampiran 3 Uji Validitas Variabel Gender (Maskulin) ...........ccccoooviveiiieiniicieenene,
Lampiran 4 Uji Validitas Variabel Gender (FEMININ) .......c.ccovvveviiiieiieiecie e
Lampiran 5 Uji Validitas Variabel Kemampuan Mendeteksi Kecurangan ...............
Lampiran 6 Surat Tugas Dosen Pembimbing ..........ccocviiiiviiiiiennin e

iX

Pengaruh Skeptisisme Profesional..., Dwi Septiani, FEB, 2021



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) adalah institusi kepabeanan Republik
Indonesia yang keberadaannya amat esensial bagi negara kita. Tugas dan fungsi
yang diemban oleh DJBC memiliki peran antara lain sebagai pelindung masyarakat
dari masuknya barang-barang yang berbahaya (community protector), memberikan
fasilitas dalam perdagangan dalam negeri dan internasional (trade facilitator),
memberikan perlindungan terhadap industri-industri dalam negeri yang rentan
dengan persaingan tidak sehat dari perdagangan luar negeri (industrial assistance)
serta sebagai pemungut bea masuk dan pajak dalam rangka kegiatan impor maupun
ekspor untuk penerimaan negara (revenue collector).

Kemajuan yang pesat pada perdagangan internasional baik di bidang ekspor
maupun impor menuntut adanya suatu sistem dan prosedur kepabeanan yang
efektif, efisien serta meningkatkan kelancaran arus barang dan dokumen.
Permasalahan yang timbul di bidang perdagangan internasional juga akan semakin
kompleks dengan adanya berbagai perjanjian internasional baik bilateral, regional,
maupun multilateral. Isu-isu terkini terkait Intellectual Property Rights, bea masuk
anti-dumping, bea masuk tindakan pengamanan maupun bea masuk pembalasan,
juga harus menjadi perhatian khusus oleh pemerintah Indonesia. Dengan demikian,
peran pemerintah untuk terus melakukan kebijakan di bidang ekonomi dan

perdagangan internasional semakin besar.
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Dengan berbagai kebutuhan dan tuntutan tersebut, DJBC diharapkan mampu
memberikan pelayanan kepada seluruh stakeholder secara hemat waktu dan biaya,
simple, serta terjamin keamanannya. Seiring dengan peralihan fungsi dan misi
DJBC dari Tax Collector menjadi Trade Facilitator, hal-hal baru berupa
kemudahan di bidang kepabeanan juga banyak mengalami perubahan, seperti
penerapan sistem Self-Assessment, dan Post-entry Audit yang merupakan back-up
sistem atas sistem Self-Assessment.

Post-entry Audit atau yang disebut dengan Audit Kepabeanan merupakan audit
kepatuhan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kepatuhan dari objek audit kepabeanan. Pada dasarnya,
audit kepabeanan bertujuan untuk menyeimbangkan antara fungsi pengawasan dan
fungsi pelayanan dari institusi kepabeanan (balance between supervision and
facilitation), namun ternyata juga mampu berperan ganda yaitu mengoptimalkan
penerimaan negara dan meningkatkan kelancaran arus barang.

Berdasarkan hasil audit kepabeanan dan cukai yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) tahun 2015-2020, diketahui bahwa tingkat
kepatuhan terhadap peraturan kepabeanan dan cukai masih harus ditingkatkan. Hal
ini dibuktikan dengan adanya beberapa ketentuan kepabeanan dan cukai yang
belum sepenuhnya ditaati oleh importir maupun eksportir. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah nilai penalti (tagihan dan sanksi) yang dikenakan oleh negara terhadap

importir maupun eksportir seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 1
Tagihan Penalti Audit Kepabeanan dan Cukai
Tahun 2016 — 2020

Tahun | Jumlah Perusahaan Tagihan Audit
Total Rata-rata Tagihan
per Perusahaan
1 2 3 =Total 4=3/2
2016 422 1.813.863.275.240 4.298.254.207
2017 263 1.144.289.279.000 4.350.909.806
2018 250 761.087.341.000 3.044.349.364
2019 242 898.606.030.000 3.713.248.058
2020 142 868.449.940.000 6.115.844.648
Total 1.319 5.486.295.865.240 4.159.435.834

Sumber: Data DJBC 2016-2020 diolah oleh penulis, 2021

Jumlah penalti tersebut berasal dari beberapa pelanggaran aktivitas yang tidak
sesuai dengan ketentuan aturan kepabeanan yang berlaku seperti kekeliruan
pemberitahuan nilai pabean (under invoicing), kekeliruan pemberitahuan tarif bea
masuk atau bea keluar, kekeliruan pemberitahuan jenis dan jumlah barang impor,
dan kekeliruan pemberitahuan barang kena cukai yang mengakibatkan kurang
bayar atas penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai dan yang lainnya.

Besarnya jumlah penalti tersebut merupakan selisih antara pajak yang dibayar
dengan pajak yang seharusnya dibayar atau dinamakan tax gap. Dalam (Syaifullah,
2020), dijelaskan bahwa tax gap mencerminkan tingkat kepatuhan wajib pajak
terhadap peraturan pemerintah dimana pada hal ini adalah tingkat kepatuhan objek
audit kepabeanan terhadap peraturan kepabeanan. Semakin tinggi tax gap, semakin
rendah tingkat kepatuhan importir dan eksportir terhadap peraturan kepabeanan dan

semakin tinggi pula potensi kebocoran penerimaan negara.
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Dalam penelitian (Syaifullah, 2020) disebutkan bahwa perusahaan kurang taat
dengan peraturan yang berlaku khususnya di bidang kepabeanan salah satunya
karena adanya celah yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan. Celah tersebut
antara lain dengan melakukan kecurangan (fraud) dalam laporan yang disampaikan
ke institusi kepabeanan. Dengan melakukan kecurangan tersebut, perusahaan tidak
memenuhi peraturan terkait kepabeanan dan cukai dan/ataupun terkait penerimaan
negara.

Pemberlakuan system Self-Assesment pada dokumen pabean dan cukai
memberikan kemudahan kepada pengguna jasa/stakeholder kepabeanan dan cukai
untuk melaporkan kegiatan pabean dan cukai mereka dengan lebih ringkas, cepat,
efektif dan efisien. Namun, di sisi lain, memiliki potensi yang besar terjadinya
kesalahan ataupun kecurangan (fraud) sehingga disusunlah post-entry audit yang
disebut dengan Audit Kepabeanan dan Cukai.

Tujuan dari audit kepabeanan dan cukai ini adalah untuk menguji tingkat
kepatuhan pengguna jasa/perusahaan atas pelaksanaan pemenuhan ketentuan
perundang-undangan di bidang kepabeanan dan/atau cukai. Selain itu juga untuk
mengamankan penerimaan negara dari adanya kecurangan yang dilakukan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, kemampuan mendeteksi kecurangan (fraud detection
skill) dalam pelaksanaan audit kepabeanan dan cukai sangatlah penting.

Kemampuan mendeteksi kecurangan merupakan hal yang harus dimiliki oleh
auditor karena menunjukkan sejauh mana kualitas audit yang dilakukan. Dalam
praktik audit, antara kesalahan (error) dengan kecurangan (fraud) seringkali sulit

untuk dibedakan. Kemampuan mendeteksi kecurangan diperlukan untuk
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memastikan bahwa salah saji material yang terjadi adalah benar-benar merupakan
akibat dari kecurangan dan bukan merupakan error semata. (Kartikarini dan
Sugiarto, 2016)

Menurut Beasley et al. sebagaimana dikutip oleh (Kartikarini dan Sugiarto,
2016) dijelaskan bahwa salah satu penyebab kegagalan auditor dalam mendeteksi
kecurangan adalah rendahnya tingkat skeptisisme profesional yang dimiliki oleh
auditor. Pernyataan ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggriawan,
2014), (Putri, Wirama dan Sudana, 2017), dan (Pramana, Irianto dan Nurkholis,
2016). Skeptisisme profesional adalah suatu sikap yang mencakup suatu pikiran
yang selalu mempertanyakan, waspada terhadap kondisi yang dapat
mengindikasikan kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, dan suatu penilaian penting atas bukti audit (Institut
Akuntan Publik Indonesia dalam Standar Audit 200, 2013).

Dalam (Anggriawan, 2014) disebutkan bahwa sikap skeptisisme profesional
harus dimiliki seorang auditor dalam pelaksanaan audit, sehingga auditor tidak
percaya begitu saja terhadap asersi yang diberikan manajemen, namun harus
mampu menemukan bukti yang mendukung asersi tersebut. Apabila terjadi
kecurangan, dengan sikap skeptis yang tinggi maka auditor lebih mungkin untuk
menemukan kecurangan tersebut.

Dalam (Putri, Wirama dan Sudana, 2017) disebutkan skeptisisme profesional
yang tinggi akan memberi dampak bagi kinerja auditor. Skeptisisme profesional

dapat digunakan ketika seorang auditor menelaah bukti audit yang sudah ada,
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kemudian mendeteksi sinyal atau tanda kemungkinan kecurangan yang terdapat
dalam suatu laporan keuangan.

Selanjutnya, karakteristik individu juga berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Gender merupakan karakteristik yang sering
dihubungkan dalam beberapa penelitian. Seperti pada penelitian oleh (Kartikarini,
2016) yang menghubungkan gender dengan kualitas audit. Stereotip mengenai
gender berpengaruh terhadap perilaku seseorang dan selanjutnya berpengaruh
terhadap audit judgement maupun kualitas audit yang dihasilkan.

Selama ini, profesi auditor lebih lekat dengan citra maskulin. Karir dan bidang
audit identik dengan jam Kkerja yang panjang, melakukan lembur, dan memiliki
Klien besar. Stereotip ciri-ciri kepribadian karakteristik seperti leadership,
kepribadian yang kuat, tegas sebagai hal yang lebih umum di kalangan akuntan
publik (auditor). Hal ini juga diinterpretasikan sebagai kunci sukses dalam profesi
tersebut.

Menurut Montenegro sebagaimana dikutip dalam (Kartikarini dan Sugiarto,
2016) disebutkan bahwa tidak mudahnya profesi auditor, membuat profesi ini lebih
didominasi oleh pria dan hanya sedikit wanita. Namun demikian, perempuan dinilai
memiliki penalaran etika yang lebih baik daripada laki-laki. Sensitivitas terhadap
red flags dipengaruhi oleh tingkat penalaran etika yang dimiliki oleh auditor.
Semakin tinggi tingkat penalaran etika yang dimiliki oleh seorang auditor, maka
akan semakin sensitif terhadap gejala-gejala kecurangan yang ada.

Lebih lanjut, (Fitriana, 2019) menemukan bahwa auditor wanita lebih mampu

mendeteksi kecurangan lebih baik dibanding dengan auditor pria. (Fitriana, 2019)
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menyatakan perempuan lebih efisien dan efektif dalam memproses informasi dalam
tugas yang kompleks dibanding laki-laki karena perempuan lebih memiliki
kemampuan untuk membedakan dan mengintegrasikan kunci keputusan.

Dalam penelitian (Kartikarini dan Sugiarto, 2016), dijelaskan bahwa gender
merupakan karakteristik individu yang membawa serta persepsi diri sehingga turut
menentukan judgement seseorang dalam membuat kesimpulan. Auditor yang
memiliki gender yang fleksibel (androgini) lebih baik dalam memahami tanda-
tanda kecurangan. Dengan karakteristik gender androgini, auditor akan lebih
fleksibel dalam berperilaku dalam situasi sosial yang berbeda-beda dan lebih tepat
dalam membuat penilaian di sekitarnya termasuk mengenai red flags yang terjadi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kartikarini dan Sugiarto, 2016),
(Putri, Wirama dan Sudana, 2017), (Fadhilah, 2018), (Eka Sari dan Helmayunita,
2018), (Said dan Munandar, 2018), (Indrasti dan Novita Sari, 2019) dan
(Khomsiyah, Wilson dan Mulyani, 2019) menyatakan bahwa skeptisisme
profesional secara parsial berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan. Sedangkan menurut penelitian (Rahayu dan Gudono,
2016), (Suryanto, Indriyani dan Suryani, 2017), (La Ode et al, 2020) dan (Ranu dan
Merawati, 2017) menyatakan bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.

Selanjutnya berdasarkan penelitian (Kartikarini dan Sugiarto, 2016), (Idawati,
2018) dan (Syahputra, 2019), gender memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Berdasarkan penelitian

(Fitriana, 2019), didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kemampuan
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mendeteksi kecurangan berdasarkan perbedaan gender auditor. Sedangkan menurut
penelitian (Fujianti, 2019), tidak ada perbedaan kemampuan mendeteksi
kecurangan berdasarkan perbedaan gender auditor, atau dengan kata lain, gender
tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.

Dari beberapa uraian diatas, penulis ingin meneliti hal-hal yang berkaitan dan
memungkinkan dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan yaitu skeptisisme profesional dan gender. Penulis mencoba
menggunakan responden yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu auditor
yang bekerja pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai di Kantor Pusat
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini.

Dalam penelitian ini juga ingin membuktikan apakah hasil selanjutnya akan
sama atau berbeda apabila dilakukan dengan adanya perbedaan organisasi, jenis
audit, dan lingkungan kerja auditor yang menyebabkan perbedaan pola pikir dan
cara pandang serta cara auditor dalam menjalankan tugasnya, sehingga nantinya
dapat membawa pemahaman yang berbeda dalam mendeteksi kecurangan dalam
pelaksanaan tugas auditnya.

Penelitian yang penulis lakukan merupakan hasil adaptasi dari penelitian
terdahulu oleh (Kartikarini dan Sugiarto, 2016). Adapun perbedaan dari penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah perbedaan pada populasi dan sampel
penelitian serta tahun penelitian. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu auditor
pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai tahun 2021. Penelitian ini berusaha

untuk menjelaskan secara empiris bagaimana pengaruh gender dan skeptisisme
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profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang
terjadi pada audit kepatuhan khususnya pada audit kepabeanan. Penelitian terkait
gender dan skeptisisme profesional dalam audit kepabeanan masih belum pernah
dilakukan.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data yang berbeda.
Pada penelitian (Kartikarin dan Sugiarto, 2016) teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM) dengan analisis Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Sedangkan pada penelitian ini,
metode pengolahan data akan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS v.22.

Pada penelitian ini juga akan diteliti pengaruh skeptisisme profesional dan
gender secara simultan terhadap kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan
yang pada penelitian sebelumnya hanya diteliti secara parsial.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan, dengan judul “Pengaruh Skeptisisme Profesional dan Gender
Terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan (Studi pada Direktorat Audit
Kepabeanan dan Cukai)”.

1.2 Permasalahan
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh skeptisisme profesional terhadap kemampuan
mendeteksi kecurangan?
2. Apakah terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan mendeteksi
kecurangan?
3. Apakah secara simultan skeptisisme profesional dan gender berpengaruh
terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan?
1.2.2 Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi tersebut, agar penelitian ini tidak menyimpang
dari pokok bahasan dan lebih terperinci, maka penulis membatasi masalah atau
ruang lingkup dari masalah penelitian yang akan dibahas skeptisisme profesional
dan gender terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan di Direktorat
Audit Kepabeanan dan Cukai di Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Tahun 2021.
1.2.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah pengaruh skeptisisme
profesional dan gender terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Studi
pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai)” ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan dapat mengenai
sasaran, maka peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1.

2.

3.

11

Mengetahui  pengaruh skeptisisme profesional terhadap kemampuan
mendeteksi kecurangan di Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai.
Mengetahui pengaruh gender terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan di
Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai.

Mengetahui secara simultan pengaruh skeptisisme profesional dan gender
terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan di Direktorat Audit Kepabeanan

dan Cukai.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masing-masing

pihak. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun
referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, untuk
dapat melakukan penelaahan dan pengkajian lebih lanjut mengenai masalah
yang sama, serta dapat menambah pengetahuan bagi pembaca dan sebagai
bahan kepustakaan.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
institusi pemerintah maupun tim audit (auditor), baik dalam berupa masukan
maupun pertimbangan terkait dengan pengaruh kompetensi sumber daya
manusia, pengembangan dan pelatihan kompetensi skeptisisme profesional dan

perbedaan cara pandang gender terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan.
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